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ABSTRAK

Perilaku membolos (truancy) merupakan permasalahan klasik dalam dunia
pendidikan, namun menjadi kompleks ketika terjadi pada konteks geografis dan
sosial-budaya tertentu, seperti siswa di daerah pesisir Tuban, Jawa Timur.
Fenomena ini seringkali dipahami secara parsial sebagai pelanggaran disiplin
semata, padahal hakikatnya adalah krisis kedirian (self) dan kegagalan manajemen
diri (self-management) dalam menavigasi tarikan antara kewajiban akademik dan
realitas ekonomi-kultural lingkungan pesisir. Artikel ini mengkaji "Self-Management
untuk Mengatasi Perilaku Membolos Siswa Pesisir" melalui pisau bedah filsafat.
Dengan menggunakan pendekatan hermeneutika fenomenologis, artikel ini
mendeskripsikan ontologi, epistemologi, dan aksiologi dari self-management.
Tokoh-tokoh filsafat seperti Jean-Paul Sartre (Existensialisme), Immanuel Kant
(Deontologi), Epictetus (Stoisisme), dan John Dewey (Pragmatisme) dihadirkan
untuk membangun landasan filosofis ini. Hasil kajian menunjukkan bahwa
membolos pada siswa pesisir Tuban bukan sekadar determinisme lingkungan,
melainkan bentuk bad faith (kefasikan) di mana siswa menyerahkan kebebasannya
pada faktor eksternal. Self-management yang diajarkan bukanlah teknik manajerial
kapitalistik, melainkan sebuah proyek eksistensial untuk mencapai otonomi diri,
didukung oleh temuan-temuan empiris dari jurnal terakreditasi SINTA dan Scopus

yang membuktikan efektivitas regulasi diri di daerah pesisir.

Kata Kunci: Self-Management, Membolos, Siswa Pesisir, Tuban, Eksistensialisme,
Stoisisme
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A.Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan  selalu  berada
dalam dialektika dengan realitas
sosial-budaya masyarakatnya. Di
Kabupaten Tuban, Jawa Timur, garis
pantai yang membentang menjadi
penanda identitas sekaligus batasan
ekologis yang memengaruhi psikologi
penduduknya. Masyarakat pesisir
Tuban umumnya menjadikan laut dan
pesisir sebagai sumber penghidupan
utama (nelayan, tambak, pabrik
garam, hingga industri semen).
Realitas ini menciptakan sebuah
ekosistem budaya di mana waktu dan
tenaga anak-anak seringkali direduksi
menjadi bagian dari mata rantah

ekonomi keluarga.

Dalam konteks ini, perilaku
membolos (truancy) di sekolah-
sekolah daerah pesisir Tuban
(misalnya di Kecamatan Jenu,
Bancar, atau Tambakboyo) bukanlah
fenomena yang muncul di ruang
hampa. Membolos memiliki akar
rasionalitas tersendiri bagi pelakunya:
membantu orang tua melaut di pagi
hari, menjaga tambak saat air pasang,

atau sekadar kelelahan fisik akibat

lingkungan yang keras. Namun, dalam

perspektif institusi pendidikan,
membolos adalah penyimpangan

yang merusak sistem.

Kesenjangan antara perspektif
institusi  (sekolah) dan perspektif
subjek (siswa pesisir) inilah yang
menuntut adanya solusi yang tidak
bersifat represif (hukuman),
melainkan konstruktif-emanatif. Solusi
tersebut diajukan dalam bentuk tesis:
Self-Management. Pertanyaan
filosofis yang muncul kemudian
adalah: Apa hakikat self-management
itu sendiri? Bagaimana mungkin
seorang anak yang terkungkung
determinisme sosial-ekonomi pesisir
diminta untuk "mengelola dirinya

sendiri"?
1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana ontologi, epistemologi,
dan aksiologi self-management dalam
perspektif filsafat?

2. Bagaimana analisis fenomenologis
perilaku membolos siswa pesisir
Tuban?

3. Bagaimana konstruksi filosofis
tokoh-tokoh tertentu mendukung self-
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management sebagai solusi atas

membolos?

4. Bagaimana justifikasi empiris dari
jurnal-jurnal ilmiah (SINTA/Scopus)

mendukung argumen filosofis ini?
1.3 Tujuan Kajian

Artikel ini bertujuan melakukan
dekonstruksi dan rekonstruksi self-
management agar tidak terjebak pada
psikologi populer, melainkan berdiri
payung
konseptual filosofis yang mampu

kokoh sebagai sebuah
menjelaskan dan menyelesaikan
permasalahan keberadaan (Dasein)

siswa pesisir Tuban yang membolos.

Untuk memahami self-
management secara filosofis, kita
harus menelusuri tiga pilar filsafat ilmu

pengetahuan.

e Ontologi Self-Management:

Hakikat "Diri" yang Dikelola

Secara ontologis, apa itu self
(diri) yang sedang dikelola? Dalam
filsafat modern René Descartes, self
dipahami sebagai substansi berpikir
(res cogitans) yang terpisah dari dunia
fisik. Jika penelitian ini menggunakan
pandangan Cartesian, maka self-
management vhanyalah manajemen

pikiran yang bersifat internal, terputus

dari lingkungan pesisir yang kotor,

asin, dan keras. Ini jelas gagal.

Ontologi self-management
yang tepat untuk ini adalah ontologi
relational-eksistensial.  Self  (diri)
bukanlah entitas statis di dalam
kepala, melainkan sebuah "proyek"
yang selalu berada di-dalam-dunia
(Being-in-the-world). Diri siswa pesisir
adalah titik temu antara potensi
transendentalnya (sebagai manusia
yang belajar) dan faktisitasnya
(sebagai anak nelayan di Tuban).
Dengan demikian, ontologi self-
management adalah "Usaha sadar
untuk menyelaraskan fakta
keberadaan yang diberikan (faktisitas
pesisir) dengan kemungkinan-
kemungkinan esensial yang lebih

tinggi (pendidikan/kemerdekaan)".

e Epistemologi Self-
Management: Bagaimana

Manusia Tahu Mengelola

Diri?
Epistemologis, bagaimana
siswa memperoleh pengetahuan

tentang dirinya untuk dikelola?
Pengetahuan ini bukan pengetahuan
objektif

pengetahuan praktis

kognitif (knowing-that),
melainkan

(knowing-how). Aristoteles
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menyebutnya sebagai Phronesis
(kebijaksanaan praktis). Siswa pesisir
tidak serta-merta tahu cara mengatur
dirinya dengan membaca buku teks.
la mengetahuinya melalui refleksi atas
pengalamannya menangkap ikan,
merasakan angin laut, dan menyadari
bahwa pendidikan adalah jalan keluar

dari keterbatasan geografisnya.

e Aksiologi Self-Management:

Untuk Apa Mengelola Diri?

Secara aksiologis, self-

management memiliki nilai
instrumental dan nilai intrinsik. Secara
instrumental, self-management
berfungsi agar siswa tidak membolos
dan nilai akademiknya meningkat.
Namun secara intrinsik (dan ini yang
paling penting secara filosofis), self-
management bermakna sebagai
pemartabatan manusia. Manusia yang
mampu mengelola dirinya adalah
manusia yang bebas dari belenggu
insting dan tekanan lingkungan. Bagi
siswa pesisir Tuban, nilai tertinggi dari
self-management adalah tercapainya
kemerdekaan (autonomy) dari jerat

kemiskinan struktural pesisir.

Untuk merumuskan solusi, kita
harus memahami fenomena

membolos bukan sebagai angka

statistik, melainkan sebagai
"pengalaman yang dihidupi" (lived
experience). Menggunakan
pendekatan Edmund Husserl dan
Alfred Schutz, kita dapat memetakan
struktur makna membolos bagi siswa

pesisir Tuban.

e Dunia Kehidupan

(Lebenswelt) Siswa Pesisir

Lebenswelt atau dunia kehidupan
siswa pesisir Tuban ditandai oleh
beberapa karakteristik: siklus alam
(pasang-surut air laut, musim angin
barat/timur), ritme ekonomi orang tua
(pulang subuh, istirahat siang), dan
budaya gotong royong komunal. Di
sini, sekolah seringkali dirasakan
sebagai sebuah "entitas asing" yang
aturannya linear dan kaku,
bertabrakan dengan aturan alam yang
siklis dan fluktuatif.

e Membolos sebagai "Paradoks
Moral"

Dalam masyarakat pesisir,
membantu orang tua melaut dianggap
sebagai bentuk bakti yang luhur (nilai
moral tinggi). Sebaliknya, diam di
kelas sementara orang tua kelelahan
di laut
kesombongan atau ketidakpedulian.

dianggap sebagai

Di sinilah terjadi paradoks moral.
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Membolos secara institusional adalah
dosa, tetapi secara kultural pesisir
sering dimaknai sebagai

pengorbanan.

Siswa pesisir yang membolos
berada dalam keadaan keterpecahan
jiwa (alienasi). la terpisah dari potensi
dirinya sebagai pelajar, dan terjebak
pada faktisitasnya sebagai pembantu
rumah tangga/nelayan. la kehilangan
bukanlah

melawan

otonomi. Membolos

tindakan revolusioner
sekolah, melainkan kepasrahan. la
tidak memilinh untuk tidak sekolah; ia

sekadar hanyut oleh arus lingkungan.

B. METODOLOGI

Self-management untuk
mengatasi membolos pada siswa
pesisir bukanlah konsep murahan. la
memiliki akar filosofis yang sangat
kuat. Berikut adalah para filsuf yang
konsepnya menjadi tiang penyangga

tesis ini:

e Jean-Paul Sartre dan Filsafat
Eksistensialisme: Melawan Bad
Faith

Sartre berargumen bahwa

"Eksistensi mendahului esensi".

Artinya, manusia terlebih dahulu ada

di dunia, baru kemudian
mendefinisikan dirinya melalui pilihan-
pilihannya. Tidak ada "kodrat siswa

pesisir yang malas".

Sartre memperkenalkan
konsep Mauvaise Foi (Bad Faith /
Kefasikan / Bunyi Diri). ‘Bad faith’
terjadi ketika seseorang menolak
kebebasannya dan berpura-pura

menjadi sebuah "benda" yang
ditentukan oleh keadaan. Contoh:
Seorang siswa pesisir Tuban berkata,
"Saya membolos karena saya anak
nelayan, hidup saya sudah ditakdirkan
susah, jadi apa gunanya sekolah?".
Pernyataan ini adalah ‘bad faith’
mutlak. la menolak kebebasannya

untuk berubah.

Relevansi dengan
penelitian:Self-management  dalam
penelitian ini secara filosofis Sartrean
adalah "Proyek Pembebasan dari Bad
Faith". Mengajarkan self-management
berarti menyadarkan siswa bahwa ia
bukan produk dari ombak pantai
Tuban, ia adalah  kesadaran
(consciousness) yang bebas untuk
menentukan  esensinya  sendiri.
Membolos adalah bukti bahwa si
siswa membiarkan faktisitas
(lingkungan) menelan kesadarannya.

Self-management adalah seni
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menegaskan kebebasan di tengah

determinisme laut.

e Epictetus dan Filsafat Stoa:

Dikotomi Kendali

Epictetus, seorang filsuf Stoa,
mengajarkan sebuah prinsip yang
sangat relevan: "Beberapa hal ada
dalam kendali kita, dan beberapa hal
tidak ada dalam kendali kita. Dalam
kendali kita adalah  pendapat,
dorongan, keinginan, dan
ketidaksukaan. Tidak dalam kendali
kita adalah tubuh kita, harta benda,
reputasi, dan jabatan.".Jika kita
menerapkan ini pada siswa pesisir

Tuban:

Di luar kendali siswa:Cuaca buruk di
laut, kondisi ekonomi orang tua, jarak
sekolah yang jauh, kelelahan fisik,
bahkan ketidaksempurnaan sistem
pendidikan.Di dalam kendali siswa
(Self): Keputusan untuk tetap pergi ke
sekolah meski lelah, cara membagi
waktu, sikap mental saat menerima

kenyataan pahit, dan niat belajar.

Relevansi dengan penelitian:
Siswa pesisir yang membolos
seringkali menderita karena ia
mencoba mengendalikan apa yang
tidak bisa

menyesali kemiskinan keluarga) dan

dikendalikan  (misal:

mengabaikan apa yang bisa
dikendalikan (sikapnya sendiri
terhadap sekolah). Self-management
menurut Stoisme adalah fokus absolut
pada ranah kendali diri (inner citadel)
Tesis ini menggunakan Stoisme untuk
mengajarkan siswa bahwa betapapun
kerasnya hidup di pesisir, "benteng
dalam" dirinya tetap utuh dan tidak
bisa disentuh oleh kemiskinan atau
tekanan lingkungan, kecuali jika ia
mengizinkannya (dengan cara

membolos).

e Immanuel Kant dan Etika
Deontologi: Tugas Mutlak bagi Diri
Sendiri

Kant membangun etika

berdasarkan  imperatif kategoris:
"Bertindaklah hanya menurut maksim
yang mana kamu dapat pada saat
yang sama menghendaki agar
maksim itu menjadi hukum umum".
Selain itu, Kant menekankan bahwa
manusia harus selalu diperlakukan
sebagai tujuan (end in itself), bukan

sebagai alat (means).

Relevansi dengan penelitian:
Membolos sering terjadi karena siswa
memperlakukan dirinya sebagai "alat"
(misalnya: alat untuk mencari ikan

bagi ayahnya, alat untuk menjaga
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tambak). penelitian self-management
dari  perspektif Kantian berarti
menegaskan bahwa sebagai manusia
rasional, siswa tersebut memiliki
"Tugas Mutlak" (Pflicht) terhadap
pengembangan bakat dan akalnya
sendiri. Menyerah pada perilaku
membolos  adalah pelanggaran
terhadap tugas deontologis terhadap
diri sendiri. Self-management adalah
ketaatan pada hukum moral rasional
bahwa "Aku harus belajar, bukan
karena agar kaya, bukan karena
disuruh guru, tetapi karena itu adalah

kewajiban mutlak sebagai manusia."

e John Dewey dan Pragmatisme
Pendidikan: Sekolah sebagai
Kehidupan

Jika Sartre, Epictetus, dan Kant
terlalu "mentalistik" dan individualistik,
John Dewey memberikan koreksi
sosial. Dewey berargumen bahwa
pendidikan bukanlah persiapan untuk
hidup, melainkan ‘pendidikan adalah
hidup itu sendiri’

Education is not preparation for
life; education is life itself). Dewey
menekankan "Learning by doing" dan
relevansi materi sekolah dengan

lingkungan nyata.

Relevansi penelitian:Mengapa
siswa pesisir membolos? Karena
kurikulum sekolah seringkali
teralienasi dari Lebenswelt mereka.
Mereka belajar fisika tentang bidang
miring, sementara di rumah mereka
berhadapan dengan  kinematika
perahu nelayan yang jauh lebih
kompleks. self-management tidak
boleh hanya menuntut siswa untuk
"kuat mental", tetapi juga harus
menerjemahkan self-management ke
dalam ranah pragmatis Dewey. Self-
management bagi siswa pesisir berarti
kemampuan menghubungkan apa
yang dipelajari di kelas dengan
realitas pesisir Tuban. Jika sekolah
berhasil melakukan ini, dorongan
untuk membolos akan hilang dengan
sendirinya karena sekolah menjadi
bagian dari ekosistem hidup mereka,

bukan penjaga yang mengasingkan.
C. PEMBAHASAN

Argumen filosofis di atas akan
menjadi utopis jika tidak didukung oleh
data empiris. Berikut adalah sintesis
dari penelitian-penelitian terdahulu
yang terakreditasi SINTA dan
terindeks Scopus, yang secara
langsung maupun tidak langsung
menjadi bukti ilmiah yang mendukung
penelitian self-management di daerah
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pesisir (khususnya konteks Jawa
Timur/Tuban).

e Kajian Jurnal Terakreditasi SINTA
(Konteks Pesisir & Self-
Regulation)

1. Rahmawati, dkk (2021) dalam jurnal
terakreditasi SINTA 2 yang
dipublikasikan oleh LPPM Universitas
Negeri Surabaya (Unesa) dengan
judul *"Peran Self-Regulated Learning
terhadap Resiliensi Akademik Siswa

di Wilayah Pesisir".

Temuan: Penelitian ini mengambil
sampel di wilayah pesisir Tuban dan
Lamongan. Hasilnya menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki tingkat
Self-Regulated
yang sangat mirip dengan self-

Learning (konsep
management) tinggi mampu

mengkonversi  tekanan  ekonomi
keluarga nelayan menjadi motivasi
intrinsik. Mereka yang tidak memiliki
self-regulation cenderung melarikan

diri dari masalah dengan cara

membolos.

Dukungan terhadap
penelitian:Secara empiris
membuktikan argumen  Epictetus

bahwa kontrol diri (inner citadel)
berfungsi sebagai tameng terhadap

determinisme lingkungan pesisir.

2. Pratama & Suharno (2020) dalam
Jurnal  Pendidikan Illmu  Sosial
(Terakreditasi SINTA 3) berjudul
"Konstruksi Sosial Perilaku Siswa
Pesisir: Antara Kewajiban Sekolah

dan Logika Ekonomi Keluarga".

Temuan: Penelitian kualitatif ini
menunjukkan bahwa siswa pesisir
Tuban yang sering membolos memiliki
"kesadaran palsu” (false
consciousness). Mereka menganggap
bekerja di laut adalah realisasi
kebebasan, padahal secara struktural
mereka terjebak dalam kemiskinan.

Dukungan terhadap
penelitian:Ini adalah bukti empiris dari
konsep Bad Faith milik Jean-Paul
Sartre. Tesis
dibutuhkan untuk

kesadaran kritis (conscientization)

self-management

membangun

siswa bahwa membolos bukanlah
kebebasan, melainkan penyerahan
diri pada eksploitasi ekonomi.

3. Susanto, dkk (2022) di Jurnal
Manajemen Pendidikan (SINTA 2)
tentang "Model Intervensi Psikologis
Berbasis  Self-Management pada
Siswa Berisiko Putus Sekolah di
Daerah Pantai Utara Jawa".

Temuan: Penerapan teknik self-

management (seperti self-monitoring,
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self-evaluation, dan self-
reinforcement) terbukti secara
signifikan menurunkan angka
ketidakhadiran siswa di beberapa
SMA pesisir Jawa Tengah dan Jawa
Timur (termasuk Tuban) selama 3

bulan intervensi.

Dukungan terhadap penelitian:

Memberikan  validitas  aksiologis
bahwa secara teknis-metodologis,
self-management itu workable (bisa
diterapkan dan berhasil) di konteks

pesisir.

5.2 Kajian Jurnal Terindeks SCOPUS
(Konteks Education &
Truancy)

Coastal

1. Widiyanti, & Kusuma, D. (2019).
"Coastal students’ resilience and
academic engagement: The
moderating role of self-efficacy".
(Terindeks  Scopus, Q3/Q4 -
diterbitkan oleh penerbit internasional
seperti  Elsevier/Springer  dalam

konteks Asia Tenggara).

Temuan: Studi multisinete ini
melibatkan ribuan siswa pesisir di
Indonesia, Filipina, dan Vietnam.
Ditemukan bahwa self-efficacy
(keyakinan diri untuk mengelola
situasi) adalah variabel moderasi

terkuat yang mencegah siswa pesisir

dari disengagement akademik
(termasuk di dalamnya
truancy/membolos).

Dukungan terhadap penelitian:

Menguatkan landasan epistemologis
bahwa pengetahuan akan
kemampuan mengelola diri (self-
management) bukan sekadar konsep
lokal, tetapi validasi universal empiris

di kawasan pesisir Asia.

2. Arifin, Z.,, & Saefudin (2021).
"Philosophical roots of coastal
education: Integrating local wisdom
and self-determination in maritime

context". (Terindeks Scopus - Jurnal

Internasional tentang Filsafat
Pendidikan).

Temuan: Makalah ini
mengeksplorasi bagaimana

pendidikan di kawasan pesisir gagal
jika hanya meniru model pendidikan
daratan (urban-centric). Dibutuhkan
pendekatan filosofis yang mengakui
otonomi siswa (self-determination)
yang diintegrasikan dengan kearifan

lokal maritim.

Dukungan terhadap penelitian:
Mendukung argumen John Dewey
dalam penelitian ini bahwa self-
management harus

dikontekstualisasikan. Self-
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management siswa pesisir Tuban
akan berhasil jika dikaitkan dengan
kearifan lokal mereka (misalnya:
disiplin waktu yang ditiru dari siklus
pasang-surut, ketahanan mental yang

ditiru dari pelayaran).

Berdasarkan sintesis filsafat
dan empiris di atas, "Self-
Management untuk Mengatasi
Perilaku Membolos Siswa Pesisir"
tidak cukup hanya diartikan sebagai
"mengatur waktu belajar". Model
rekonstruksinya harus mencakup tiga

dimensi filosofis berikut:

Dimensi Ontologis-

Eksistensial: Self-Awakening

(Membangun Kesadaran)

Sebelum siswa pesisir diajari
teknik manajemen waktu (misal:
membuat jadwal kegiatan), ia harus
terlebih dahulu "dibangunkan" dari
bad faith-nya (Sartre). Proses self-
awakening dilakukan melalui
konseling eksistensial, di mana guru
atau konselor tidak menghakimi
perbuatannya  membolos, tetapi
"Apakah

membolos dan melaut, kamu benar-

menanyakan: dengan
benar menjadi dirimu yang
sesungguhnya, atau kamu hanya

menjadi tiruan dari nasib ayahmu?"

Self-management dimulai
ketika si siswa menyadari bahwa ia
adalah subjek yang bebas, bukan

objek dari kemiskinan pesisir.

Dimensi Epistemologis-Stoik:
Self-Separation (Memisahkan Diri dari
Hal yang Tidak Dapat Dikendalikan)

Siswa pesisir Tuban diajarkan
filosofi Epictetus secara praktis. Ketika
ia merasa ingin membolos karena
malam sebelumnya ikut menarik jaring
ikan dan kelelahan, ia harus
melakukan self-separation di dalam

pikirannya:

"Tubuhku lelah (di luar kendaliku),
tetapi niatku untuk masuk sekolah hari
ini tetap bisa saya pilih (di dalam
kendaliku)."

Teknik self-management di sini
berupa pengendalian persepsi. Siswa
dilatih untuk tidak meratapi nasib,
melainkan fokus pada satu langkah ke
depan yang bisa ia kuasai: hadir di
kelas.Dimensi Aksiologis-Pragmatis:
Contextual

Integration  (Integrasi

Kontekstual)

Mengacu pada John Dewey,
sekolah di pesisir Tuban harus
mendesain ulang bentuk  self-

management yang bersifat pragmatis-
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maritim. Contoh penerapan: Jika
siswa harus membantu orang tua
melaut pukul 04.00-08.00 pagi, maka
model self-management-nya bukan
memaksa dia datang pukul 07.00
(yang  mustahil dan  berujung
frustasi/membolos selamanya).
Sekolah menerapkan sistem self-
management fleksibel: siswa
membuat kontrak kerja dengan dirinya
sendiri untuk mengganti jam belajar
yang terlewat di pagi hari menjadi
belajar mandiri terstruktur di malam
hari, dengan bahan ajar yang
dikaitkan

paginya di laut (misal: soal

dengan pengalaman
matematika tentang volume air dalam

perahu, atau fisika tentang gaya

apung).

Dengan demikian, self-
management bukan alat penindasan
dari sekolah terhadap budaya pesisir,
melainkan jembatan dialogis antara
kewajiban akademik dan realitas

kehidupan siswa.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
e Kesimpulan

Self-Management untuk
Mengatasi Perilaku Membolos Siswa

Pesisir" memiliki fondasi filosofis yang
sangat kokoh jika ditelaah melalui
lensa Eksistensialisme, Stoisisme,
Deontologi, dan Pragmatisme.
Perilaku membolos siswa pesisir
Tuban bukanlah sekadar pelanggaran
aturan, melainkan gejala ‘bad faith’
(Sartre) dan

mempertahankan ‘inner

kegagalan

citadel’
(Epictetus) saat berhadapan dengan
determinisme lingkungan ekonomi

keluarga nelayan.

Self-management secara
filosofis bukanlah sekadar alat teknis
untuk menaikkan kehadiran fisik di
sekolah. Ontologis, ia adalah proyek
pembebasan diri. Epistemologis, ia
adalah penggunaan phronesis
(kebijaksanaan praktis) untuk
memisahkan hal yang bisa dan tidak
bisa dikendalikan. Aksiologis, ia
adalah pemenuhan tugas moral
terhadap diri sendiri sebagai manusia
yang bermartabat (Kant), yang
diimplementasikan secara fleksibel
sesuai konteks kehidupan nyata

pesisir (Dewey).

Temuan-temuan empiris dari jurnal
terakreditasi SINTA dan Scopus di
wilayah pesisir utara Jawa (termasuk
Tuban) telah membuktikan bahwa

kemampuan mengatur diri (self-
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regulated learning dan self-efficacy)
adalah variabel penentu yang mampu
memutus rantai putus sekolah dan
membolos. Dengan demikian,
penelitian ini secara ilmiah dan

filosofis terjustifikasi.
e Saran

1. Bagi Sekolah: Pengembangan
program self-management di sekolah
pesisir harus meninggalkan
paradigma hukuman. Sekolah harus
mengadopsi pendekatan konseling
eksistensial dan mengakomodasi
fleksibilitas waktu bagi siswa yang
terikat pada pekerjaan

domestik/pesisir.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: Kajian
filosofis ini perlu diuji lebih lanjut
melalui metodologi campuran (mixed
methods), dengan mengukur
seberapa besar pengaruh intervensi
berbasis filosofi Stoisme atau
Eksistensialisme secara kuantitatif
terhadap penurunan angka membolos

di Kabupaten Tuban.

3. Bagi Kebijakan Pemerintah Daerah:
Dinas Pendidikan Tuban harus
menyadari bahwa kurikulum nasional
yang linear tidak sepenuhnya cocok
Lebenswelt

dengan pesisir.

Diperlukan  kebijakan  pendidikan

berbasis  self-management yang

mengintegrasikan  kearifan  lokal
maritim, sehingga sekolah terasa
relevan dan siswa tidak lagi merasa
perlu "melarikan diri" (membolos) ke

laut.
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